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RINGKASAN 

 

 

RUSSINDAH MUHAAJIROH MONITA. Pertumbuhan Bibit (Eucalyptus 

pellita F. Muell) Dengan Menggunakan Berbagai Media Tanam (Dibimbing oleh 

YULI ROSIANTY dan DELFY LENSARI). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan tanaman (E.pellita 

F. Muell) dengan menggunakan berbagai media tanam Penelitian ini telah 

dilaksanakan Jl. Bajubang, Komplek Pertamina Kecamatan Talang Ubi Kabupaten 

Penukal Abab Lematang Ilir. Dilakukan selama 60 hari dari bulan November 2019 

– Januari 2020. Perlakuan media tanam yang dilakukan P1 (tanah gambut 100%), 

P2 (tanah gambut + arang sekam 1:1), P3 (tanah gambut + cocopeat 1:1). Parameter 

yang diamati menunjukkan bahwa, (1) tinggi tanaman dengan rata-rata tertinggi 

tanaman (E. pellita F. Muell) minggu ke 8 pada perlakuan P3 (tanah gambut + 

cocopeat 1:1) yaitu 46,37 (cm) , (2) diameter tanaman dengan rata-rata tertinggi 

tanaman (E. pellita F. Muell) minggu ke 8 pada perlakuan P3 (tanah gambut + 

cocopeat 1:1) yaitu 3,75 (mm), (3) jumlah daun tanaman (E. pellita F. Muell) 

minggu ke 8 pada perlakuan P3 (tanah gambut + cocopeat 1:1) yaitu 32 (helai), (4) 

berat basah (E. pellita F. Muell) minggu ke 8 pada perlakuan P3 (tanah gambut + 

cocopeat 1:1) yaitu 10,83 g, (5) berat kering tanaman (E. pellita F. Muell) minggu 

ke 8 pada perlakuan P3 (tanah gambut + cocopeat 1:1) yaitu 2,78 g, (6) indeks mutu 

mibit tanaman (E. pellita F. Muell) minggu ke 8 pada perlakuan P3 (tanah gambut 

+ cocopeat 1:1) yaitu 0,19, dan (7) Persentase hidup tanaman (E. pellita F. Muell) 

minggu ke 1 hingga minggu ke 8 (81 bibit E. pellita F. Muell) hidup 100% tidak 

ada yang mati. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

 

RUSSINDAH MUHAAJIROH MONITA. The seeds (Eucalyptus pellita F 

.Muell) using various media and (guided by her YULI ROSIANTY and DELFY 

LENSARI). 

Research aims to understand the growth of plants ( E. pellita f .Muell ) by 

using many media planting this study has been carried out jl .Bajubang , Complex 

Pertamina Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. Was 

conducted over 60 days from November 2019 - January 2020. The media treatment 

crops is conducted P1 ( peaty soil 100 % ), P2 ( peaty soil + charcoal chaff 1: 1 ), P3 

(peaty soil + cocopeat 1: 1). Observed shows that parameter , (1) tall plant with 

rata-rata highest plants (E. pellita F. Muell ) 8 in week P3 (treatment of peat + 

cocopeat 1 :1) 46,37 (cm), (2) diameter plant with the average highest plant (E. 

pellita F .Muell) sunday to 8 on treatment P3 (of peat + cocopeat 1: 1 the 3.75 (mm), 

(3) the number of the leaves of a plant (E. pellita F. Muell ) to the th week of 8 on 

treatment P3 (peaty soil + cocopeat 1: 1 ) pt pgn promised to supply 32 (strands), 

(4) a heavy wetness (E. pellita F. Muell ) weeks to 8 on treatment P3 (peaty soil + 

cocopeat 1: 1) namely 10,83 g, (5) weight dry plant (E. pellita  F. Muell sunday to 

8 on treatment P3 (of peat + cocopeat 1: 1) the 2,78 g, (6) improvement in the quality 

of index provided the global financing mibit a plant (E. pellita F. Muell ) to the th 

week of 8 on treatment P3 (peaty soil + cocopeat 1: 1 ) pt pgn promised to supply 

0,19 , and The life of (7) ( eucalyptus pellita f .Muell ) week 1 to sunday 8 to 81 

(seeds E. pellita F. Muell 100 live) 100% no dead. 
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ABSTRAK 

Media tanam adalah proses pertumbuhan tanaman yang diperoleh dari unsur hara 

media tanam yang digunakan. Diharapkan media tanam  yang digunakan akan 

memperoleh pertumbuhan yang terbaik dari media tersebut. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui yang hasil terbaik dari berbagai media tanam yang digunakan 

dan mengetahui kombinasi media tanam yang paling baik untuk pertumbuhan (E. 

pellita F. Muell). Metode yang digunakan ialah Rancangan Acak Kelompok 

(RAK). Berdasarkan hasil analisis data keragaman untuk tinggi tanaman (E. pellita 

F. Muell) berpengaruh nyata dimulai pada minggu ke 5, diameter tanaman 

berpengaruh nyata pada minggu ke 2, jumlah daun berpengaruh nyata dimulai 

minggu ke 5. Berdasarkan hasil penelitian media tanam yang menunjukkan niai 

rata-rata tertinggi adalah pada media tanam P3 (tanah gambut + cocopeat 1:1).  

 

Kata Kunci  : Tanah gambut, cocopeat 
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I.  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Menurut PP nomor 7 tahun 1990 mengenai hak pengusahaan hutan tanaman 

industri, HTI merupakan hutan tanaman yang dibangun dalam rangka 

meningkatkan potensi dan kualitas hutan produksi dengan menerapkan silvikultur 

intensif untuk memenuhi kebutuhan bahan baku industri hasil hutan.  Permasalahan  

yang  timbul  adalah  persediaan  kayu  HTI  semakin  lama  semakin  menurun  

sebagai  akibat  kurangnya  pohon  yang  layak  untuk  ditebang.  Keadaan  tersebut  

mendorong  HTI  untuk  melakukan  penanaman  tanaman  cepat  tumbuh  (fast  

growing).   

Salah  satu  tanaman  yang  diajukan  oleh  Departemen  Kehutanan  sebagai 

tanaman pokok industri kehutanan adalah Eucalyptus sp.  Eucalyptus sp. 

merupakan salah satu jenis prioritas yang dikembangkan dalam pengelolaan HTI 

yang diperuntukan sebagai kayu serat.  Kriteria jenis ini yang dipilih yaitu hutan 

tanaman pulp, yaitu jenis cepat tumbuh, produktivitas tinggi, daur pendek, dan 

memiliki sifat (kimia dan fisika) kayu sesuai dengan persyaratan bahan baku 

industry pulp (Mindawati 2010).  Eucalyptus sp. cocok dikembangkan di daerah 

tropis (Leksono 2010), dipanen pada umur 6-7 tahun (Quilho 2006), dan layak 

untuk bahan baku pulp pada umur 4-5 tahun (Sihite 2008).Salah satu jenis 

Eucalyptus sp. yang dikembangkan adalah jenis Eucalyptus pellita.   

PT. Musi Hutan Persada (MHP) merupakan perusahaan HTI yang terluas di 

Provinsi Sumatera Selatan dengan luas wilayah 296.400 ha berdasarkan SK 

38/Kpts-II/1996 sebagai salah satu perusahaan penyuplai kayu untuk bahan baku 

pulp dengan tanaman pokoknya adalah dari Acacia mangium ke Eucalyptus pellita.  

Awal penanaman tanaman Eucalyptus pellita secara meluruh yaitu pada tahun 2014 

terjadinya pengalihan dari Acacia mangium keEucalyptus pellita yaitu dikarenakan 

faktor hama dan serangan penyakit pada Acacia Mangium yang menghabiskan 

beberapa ha.  E. pellita dapat tumbuh pada tanah yang dangkal, berbatu-batu, 

lembah, berawa, dengan variasi kesuburan tanah mulai dari yang
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 mempunyai kandungan hara kurang sampai tanah yang baik dan subur (Muliawan 

2009).  

Pertumbuhan dan hasil tanaman sangat tergantung oleh besarnya kebutuhan 

optimal akan unsur hara dari komoditas tersebut dapat dipenuhi oleh tanah sebagai 

mediumtumbuh. Jika tanah tidak mampu menyediakan unsur hara dalam jumlah 

yang cukup, maka penambahan dari luar dalam bentuk pemupukan dibutuhkan 

untuk tetap menjamin tanaman dapat tumbuh dengan baik (Supangat dkk, 2013).  

Menurut (Adhiatma, 2016) melakukan penelitian Eucalyptus pellita F. 

Muell menggunakan medium tanah gambut, menunjukkan tingginya persen hidup 

semai Eucalyptus pellita F. Muell berkisar 99,75%-100,00%, diduga karena 

penggunaan medium gambut pada tingkat kematangan saprik. Gambut saprik 

diduga mampu untuk membuat Eucalyptus pellita F. Muell untuk minimal tetap 

hidup. Gambut saprik merupakan gambut yang memiliki tingkat kematangan dan 

kesuburan yang lebih baik dari jenis gambut lainnya yaitu hemik dan fibrik yang 

memiliki tingkat kematangan yang lebih rendah.  

Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan pencampuran 

media untuk memberikan  pertumbuhan Eucalyptus pellita F. Muell yang dapat 

tumbuh cepat dan baik dengan komposisi yang telah ditentukan menggunakan 

berbagai media tanam.  Untuk itu dibutuhkan suatu penelitian untuk mempercepat 

pertumbuhan bibit Eucalyptus pellita F. Muell menggunakan tanah gambut 

campuran cocopeat dan arang sekam. Di harapkan akan memperoleh Eucalyptus 

pellita F. Muell yang terbaik dari berbagai media tanam tersebut. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan : 

1. Untuk mengetahui yang terbaik  pertumbuhan bibit Eucalyptus pellita F. Muell 

dengan menggunakan media tanah gambut, tanah gambut dicampur arang 

sekam dan cocopeat. 

2. Untuk mengetahui kombinasi media tanah gambut yang paling baik untuk 

pertumbuhan bibit Eucalyptus pellita F. Muell. 
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C.  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dapat diketahui media campuran tanah gambut dengan arang sekam atau 

cocopeat yang terbaik dalam pertumbuhan Eucalyptus pellita F. Muell.  

2. Dapat diketahui kombinasi dengan media campuran tanah gambut dengan 

berbagai jenis yang lain yang paling baik untuk pertumbuhan bibit Eucalyptus 

pellita F. Muell. 

3. Dapat dijadikan informasi penelitian dasar untuk penelitian lanjutan tentang 

pertumbuhan bibit Eucalyptus pellita F. Muell.
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